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Abstract

How religion in society has been an error in understanding religious symbols. Re-
ligion is understood as rescue individuals and not as a social blessing together, as if God 
is not present in social problems despite his name was mentioned everywhere, religion 
has become a stagnant spiritual message, symbolic expression without meaning. Re-
searchers and social commentator gives his analysis that this phenomenon as the impact 
of modernity that led to the crisis of modern man’s spiritual so that they no longer 
know who he is, and the meaning of life. It can be said that all the missions of the core 
teachings of Islam on the doctrine of monotheism, morality and the law would basically 
lead to the moral education. That is why so it is said to have a close relationship and a 
depth between Islam and science of the soul, when we examine carefully that Sufism is 
part of moral education, in the process sufism are doing things that are related to moral 
education leads to character desired by al-Qur`an to get to be perfect man as the caliph 
as well as Abdullah.
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A. Pendahuluan

Kondisi keberagamaan masyarakat saat ini bagaikan ungkapan Jalaluddin 
Rumi “Memimpikan air tidak menghilangkan rasa haus.”1 Kondisi masyarakat 
indonesia secara umum memperlihatkan bahwa ibadah ritual mereka tidak 
sampai menggetarkan dada dan membangkitkan kepedulian sosial yang 
bermanfaat bagi sesama. Umumnya ibadah yang dilakukan tidak memunculkan 
ketenangan batin. Pemahaman bahwa buah dari ibadah adalah ketenangan 
batin dan semangat bermanfaat untuk orang lain kurang nampak. Beragama di 
kalangan masyarakat telah terjadi kesalahan dalam memahami simbol-simbol 
keagamaan itu. Agama lebih dipahami sebagai penyelamatan individu dan 
bukan sebagai keberkahan sosial secara bersama, seolah-olah Tuhan tidak hadir 
dalam problem sosial kendati asma-asmaNya disebut-sebut dimana-mana, 
pesan spiritual agama menjadi mandeg, ungkapan simbolis tanpa makna. Ruh 
Agama tidak muncul dalam satu kesadaran kritis terhadap situasi aktual. 

Memahami situasi ini, sebagian kecil masyarakat kemudian memilih untuk 
mengkaji tasawuf karena untuk memperoleh ketenangan batin di dalamnya, 
mereka merasa bahwa selama ini sudah berpegang pada agama dengan men-
jalankan rukun Islam yang lima tersebut namun belum memperoleh ketenangan 
batiniah dalam hidupnya. Ketenangan batin dan jiwa bukannya mendekat 

1 Jalaluddin Rumi, Yang Mengenal Dirinya yang Mengenal Tuhannya, Cet. II, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2001), hal. 266.
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tetapi malah menjauh. Mereka menjadi gampang goyah ketika menghadapi 
persoalan kehidupan. Dengan tasawuf mereka merasa semakin mantap dalam 
menjalankan agamanya karena yang shalat bukan lahirnya sebagaimana 
yang selama ini mereka kerjakan tetapi juga batinnya (eksoteris dan esoteris) 
untuk menyadari bahwa Tuhan selalu hadir dimana dan kapanpun dalam 
melaksanakan peribadahan tersebut dengan khusyu’. Kaum sufi bernggapan 
ihsan dalam beribadah itu lebih utama daripada pelaksanaan ibadah itu sendiri. 
Dengan khusyu’ seseorang dapat merasakan pengalaman dan kesadaran ketu-
hanan yang sebenarnya.

Para akademisi, peneliti dan pengamat sosial memberikan analisisnya 
ten tang kecenderungan beragama ini. Ada yang melihat fenomena ini seba-
gai dampak modernitas yang berujung pada krisis kerohanian manusia mo-
dern sehingga mereka tidak mengenal lagi siapa dirinya, makna dan arti 
ke hi dupannya. Ada juga pendapat yang menyalahkan agama itu sendiri 
ka re na terlalu mengedepankan aspek formal sementara aspek substansial 
Islam yang menghargai egalitarianisme, keadilan, ketaatan hukum, sikap 
insklusif dan pluralis terhadap keberagaman kurang mendapatkan perhatian 
yang selayaknya. Dengan tasawuf mereka merasa semakin mantap dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam, semakin menghayati makna ibadah, karena 
yang mengerjakan bukan hanya lahirnya sebagaimana yang selama ini mereka 
kerjakan tetapi juga batinnya (eksoteris dan esoteris).

B. Berlabuh di Dermaga Tasawuf

Gerakan Tarekat sebagai gerakan kesufian popular (massal) dan ben-
tuk ter akhir gerakan tasawuf nampaknya juga tidak muncul begitu saja. 
Kemunculannya tampak lebih dari sekadar tuntutan sejarah dan memiliki latar 
belakang yang cukup beralasan, baik secara sosiologis, maupun politis pada 
waktu itu yang secara signifikan membentuk watak tersendiri dari praktek 
kesufian.

Perlu diketahui bahwa para sufi, sebagaimana pandangan mistik yang 
lain memiliki konsep tentang dunia yang berbeda dengan ilmu pengetahuan 
modern. Ilmu pengetahuan modern menganggap dunia yang dapat dikaji 
manusia secara valid hanyalah realitas yang obyektif, yang seringkali berarti 
dunia materi. Meskipun keberadaan realitas nonmateri tidak sepenuhnya 
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diingkari, namun mereka tidak memiliki ketegasan, apakah realitas spiritual 
itu merupakan sesuatu yang ada dalam dirinya sendiri (su generic) ataukah 
hanya sisi dalam dari dunia materi.

Para sufi dengan tegas menganggap bahwa hakekat realitas bersifat spiritual, 
karena segala sesuatu berasal dari Tuhan, dan Tuhan adalah wujud spiritual. 
Realitas juga memiliki tingkatan-tingkatan yang bersifat hierarkis. Yang tertinggi 
adalah alam Lahut atau wilayah hanya dzat Allah yang ada, disusul yang lebih 
rendah yaitu alam Jabarut, yang merupakan wilayah kekuasaan Allah, alam 
Makut atau lapisan langit spiritual yang dihuni oleh para malaikat, Arsy yang 
merupakan batas wilayah kesatuan dan keragaman, alam Nasut atau dunia 
manusia, serta alam materi atau benda-benda mati. Dengan demikian dunia 
materi hanyalah salah satu bagian realitas, yang berderajat paling rendah.

Para sufi juga menganggap bahwa diri manusia memiliki lapisan-lapisan 
yang pararel dengan realitas alam raya. Di dalam diri manusia terdapat lapisan 
fisikal yang berada di dalam alam materi, lapisan selanjutnya yang lebih tinggi 
adalah Nafs yang setara dengan alam Nasu, lapis Qalb yang sejajar dengan 
Arsy, lapis Ruh yang setingkat dengan alam Malakut, lapis kesadaran Batin, Sirr 
atau Khafi, yang berada pada tingkat alam Jabarut, serta lapis kesadaran Batin 
Terdalam (Akhfa) yang berada pada tingkatan alam Lahut.

Dalam konsep sufi juga terdapat berbagai realitas dan wujud spiritual yang 
berinteraksi serta memberi pengaruh kepada kondisi jiwa manusia. Bahwa 
masing-masing lapisan alam raya hanya dapat diketahui oleh manusia melalui 
aspek-aspek di dalam dirinya yang sejajar dengan lapisan-lapisan tersebut. 
Indera fisikal manusia hanya akan dapat mengetahui lapisan alam materi, nafs 
manusia hanya bisa menjangkau alam nasut, lapisan Arsy hanya bisa diketahui 
oleh Qalb, alam Malakut hanya dapat diketahui melalui ruh, alam jabarut hanya 
dapat diketahui oleh kesadaran batin, dan alam lahut hanya bisa dijangkau 
manusia melalui kesadaran batin terdalam.2

C. Kekokohan Sumber Tasawuf

Ajaran Nabi Muhammad saw yang muncul dalam misinya, adalah berda-

2 Javid Nurbakhsy, Psichologi of Sufism (Del wa Nafs), alih bahasa Arief Rakhmat, Psikologi 
Sufi, cet. 3, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), hal.viii.
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sar pada pengalaman-pengalaman mistik yang sangat pasti, jelas lagi kuat 
yang dilukiskan secara singkat dalam al-Qur’an (QS, 17:1)3 dan (QS, 53:1-12).4 
Adalah menarik bahwa semua lukisan pengalaman dan pandangan ini kita 
lihat pengungkapan yang progresif dari cita religio moral dan pendasaran tata 
kemasyarakatan dari komunitas muslim yang baru terbentuk itu tetapi kita 
hampir-hampir tak menemukan ilusi-ilusi apapun dalam al-Qur’an tentang 
pengalaman-pengalaman batin.5 Ini sejalan dengan orientasi kesadaran 
kenabian dimana pengalaman spiritual tidak untuk dijadikan tujuan akhir 
atau dinikmati demi pengalaman itu sendiri, maka klaim kaum sufi bahwa 
dalam mempraktekkan sufisme, mereka hanyalah mengikuti jejak spiritual 
Nabi, Seluruh ajaran Islam dimaksudkan untuk mensucikan manusia6, yakni 
menampilkan kembali sifat kemanusiaan mereka. Dengan sesuatu yang harus 
dilakukan bagi seorang muslim, dengan mengucapkan dua kalimah syahadat, 
menjalankan shalat, berpuasa di bulan Ramadlan, memberikan zakat dan 
menunaikan ibadah haji bagi yang mampu. Suatu hal yang tak terelakkan 
bahwa agama sebagai sumber terpenting kesadaran makna (sense of meaning) 
bagi umat manusia7 karena terutusnya Rasul Muhammad Saw tiada lain untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia (HR. Malik).8 Dan dalam (QS, 68: 4)9 

3 Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al-masjidil Haram ke Al-Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

4 1. Demi bintang ketika terbenam. 2. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak 
pula keliru. 3. Dan tiadalah yang diucapkan itu (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa 
nafsunya. 4. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). 5. 
Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat. 6. Yang mempunyai akal yang 
cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli. 7. Sedang dia berada di 
ufuk yang tinggi. 8. Kemudian dia mendekat lalu bertambah dekat lagi. 9. Maka jadilah dia 
dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). 10. Lalu 
dia menyampaikan kepada hamban-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. 11. 
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya (menggambarkan turunnya wahyu 
di gua hira). 12. Maka apakah kamu (Musyrikin Mekah) hendak membantahnyatentang apa 
yang telah dilihatnya?

5 Fazlur Rahman, Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 
183.

6 Jalaluddin Rakhmat, Renungan-renungan Sufistik, (Bandung: Mizan, 2002), hal. 16.
7 Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2000), hal. 575.
8 Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.
9 Sesungguhnya engkau Muhammad berada di atas budi pekerti yang agung.
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yang menurut Quraish Shihab dinilai sebagai konsideran pengangkatan Nabi 
Muhammad saw10 sebagai Rasul dan tak terelakkan lagi akan kebenarannya 
bahwa Islam memiliki hubungan yang sangat erat dan mendalam dengan ilmu 
jiwa berkaitan dengan pendidikan akhlak manusia. 

Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti dari kesamaan konsep-
konsep pokok moral pada setiap peradaban dan zaman, jika terjadi perbedaan 
hanya terletak pada bentuk penerapan atau pengertian yang tidak sempurna 
terhadap konsep moral yang disebut ma’ruf dalam al-Qur’an.11 Tidak ada 
peradaban yang menganggap baik kebohongan, penipuan atau keangkuhan. 
Pun tidak ada manusia yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua orang 
tua adalah buruk. Tetapi bagaimana bentuk penghormatan itu yang menjadi 
berbeda dari genarasi ke kegenarasi yang berbeda, dari zaman ke zaman yang 
berbeda. 

Proses kerasulan Nabi Muhammmad saw bertujuan untuk mendidik dan 
mengajar manusia, membersihkan dan mensucikan jiwanya, memperbaiki dan 
menyempurnakan akhlaknya serta melatih kehidupan spiritualnya. Untuk 
itu dalam ajaran agama Islam banyak terdapat petunjuk dan ketentuan yang 
berhubungan dengan pendidikan akhlaq, al-Qur`an sebagai sumber dari segala 
sumber ajaran Islam, al-Qur’an merupakan lukisan jiwa manusia secara utuh.12 
Rasulullah diutus untuk membangkitkan kecenderungan yang inhern pada diri 
manusia terhadap tauhid dan akhlak yang merupakan bawaan sejak lahir.13

Prinsip-prinsip alamiah inilah yang menjadi hal yang utama dalam ajaran 
Islam, yang sudah lama redup ketika berhadapan dengan kondisi tertentu, 
lingkungan dan faktor-faktor lainnya, namun demikian fitrah dasar manusia 
tidak akan lenyap sepanjang masa. Al-Qur’an banyak membicarakan tentang 
jiwa, yang lemah imannya dikatakan jiwanya sakit, ada sebelas kali disebut 
istilah fi qulubihim maradh.14 Islam selalu membimbing menuju kesadaran batin 
karena kesadaran batin yang yang paling dalam merupakan kesempurnaan 

10 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, cet. IV, (Bandung: Mizan, 1997), hal. 253. 
11 Ibid., hal. 255.
12 Abu Sangkan, Berguru kepada Allah, cet. IV, (Jakarta: Yayasan Shalat Khusyu’, 2006), 

hal. 13.
13 Ibid., hal. 14.
14 Quraish Shihab, Wawasan., hal. 189.
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perkembangan jiwa manusia,15 berbahagia di dunia dan akhirat.
Sekarang sudah saatnya kita mengembangkan indikasi keberagamaan yang 

berbeda, selama ini meningkatnya jumlah orang-orang mengunjungi rumah 
ibadah, meningkatnya jumlah orang menunaikan ibadah haji, hal ini hanya 
merupakan indikasi permukaan saja dalam masyarakat. Indikasi semacam 
ini tidak menerangkan perilaku keagamaan yang sesungguhnya. Nilai-nilai 
keagamaan menjadi pertimbangan utama dalam berpikir maupun bertindak 
oleh individu maupun sosial, untuk itu latihan-latihan (Daurah) spiritual16 
menjadi alternatif untuk membimbing manusia menuju kepada kesadaran, 
riyadah spiritual spiritual akan mengantarkan pelaku menuju kondisi yang 
lebih arif.

Gerakan tarekat17 sebagai gerakan kesufian popular (massal) dan bentuk 
terakhir gerakan tasawuf nampaknya juga tidak muncul begitu saja, namun 
mempunyai latar belakang yang cukup beralasan baik secara sosiologis, maupun 
politis pada waktu itu yang secara signifikan membentuk watak tersendiri 
dari praktek kesufian yang sangat berpengaruh terhadap pola hidup manusia 
menuju kearah yang lebih arif beretika karena etika tak dapat dipisahkan dari 
agama dan dibangun sepenuhnya di atasnya,18 terkait dengan keimanan yang 
tipis kurangnya pengetahuan dan sempitnya lapangan kerja mungkin yang 
menjadi timbulnya hal tersebut.

D. Pendidikan Akhlak al-Karimah dalam Tasawuf

Dapat dikatakan bahwa semua misi dari ajaran Islam yang berintikan 
pa da ajaran tauhid, syariat dan akhlak pada dasarnya akan bermuara pada 
pendidikan akhlak.19 Itulah sebabnya sehingga dikatakan mempunyai hubung-

15 Javad Nurbakhsy, psychology., hal. 237.
16 Sa’id Hawwa, Pendidikan Spiritual, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), hal. 175.
17 Secara garis besar terdapat dua belas aliran tarekat muktabarah (memiliki pengikut 

dalam jumlah yang banyak dan memiliki silsilah ajaran hingga Nabi Muhammad saw 
serta tidak dinyatakan sebagai aliran yang sesat) di dunia. Yang berkembang di Indonesia 
ada delapan aliran, lihat Sri Mulyati (et.al), Mengenal dan memahami Tarekat Muktabarah di 
Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2004).

18 Isma’il Raji al-Faruqi, Tawhid its Implication for Thought and Life, alih bahasa Ahmani 
Astuti, (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 64.

19 Ibid., hal. 168. Tauhid menempatkan manusia pada lapangan etika tindakan yaitu etika 
dimana kebaikan dan keburukan diukur dengan tingkat keberhasilan subyek moral dalam 
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an yang erat dan mendalam antara ajaran Islam dan ilmu jiwa, bila kita kaji 
dengan seksama bahwa ajaran tasawuf merupakan bagian dari pendidikan 
akhlak, sehingga dalam prosesnya bartasawuf adalah melakukan hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak menuju kepada akhlak yang dikehendaki 
oleh al-Qur`an untuk menuju menjadi insan kamil sebagai khalifah sekaligus 
sebagai abdullah, Allah menciptakan manusia bukan untuk main-main, atau 
dengan sia-sia (QS.79: 36).

Dalam ajaran tasawuf terbukti pula soal pendidikan akhlak sangat 
diutamakan dalam Islam, bagi kaum sufi kebebasan sejati ialah kebebasan dari 
hukum kebendaan materi dan ketergantungan terhadap tujuan materiel ibadah 
yang serba terbatas.20 Sejarah membuktikan bahwa kaum sufi adalah orang-
orang yang telah memiliki akhlak dan kesehatan jiwa yang tinggi. Hal tersebut 
dapat mereka capai dengan pelatihan yang sungguh-sungguh dengan melatih 
jiwanya untuk dibersihkan. Dapat dikatakan bahwa tasawuf adalah fitrah 
manusia yang mengarahkan jiwanya kepada amal yang baik dan pendekatan 
diri kepada Allah Swt.

E. Metode Pendidikan Akhlak al-Karimah dalam Tarekat Syadziliyah

Akhlak adalah suatu hal yang tertanam dalam kalbu yang dari padanya 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan 
pemikiran, bila respon terhadap suatu masalah itu baik, maka akhlaqnya 
cenderung baik. Dengan kata lain bahwa akhlak bersumber dari kalbu atau 
tolok ukur kalbu adalah kebenaran dari al-Haq (Allah). Jadi, akhlak adalah tolok 
ukur baik dan buruk yang bersumber dari Allah.

Tarekat sebagai perkembangan terakhir dari gerakan tasawuf telah memi-
liki lembaga pendidikan yang terkenal dalam Islam pada masanya. Tarekat 
me ngembangkan suatu sistem pendidikan yang khas dimana persoalan 
spiritual mendapat tempat yang dominan, dan lembaga-lembaga pendidikan 
ini merupakan fenomena besar yang tidak mungkin diabaikan dalam kajian 
sejarah pendidikan Islam.21 Pendidikan spiritual sebagai metode pendidikan 

mengisi aliran ruang dan waktu, di dalam dirinya dan juga di lingkungan sekitarnya.
20 Abdul Munir Mulkhan, Makrifat Burung Surga dan Ilmu Kasampurnan Syeh Siti Jenar, 

(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), hal. 29.
21 Hasan Asari, Mengungkap Zaman Keemasan Islam; Kajian atas Lembaga-lembaga 
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akhlak adalah strategi mengendalikan kehendak nafsu manusia yang sering 
menghanyutkan kepada hal-hal yang negatif dan merugikan menjadi kehendak 
akhlak manusia menjadi akhlakul karimah. Pendidikan spiritual melalui proses 
takhally, tahally, dan tajally.

Dilihat dari kacamata pendidikan, Tarekat Syadziliyah memiliki unsur 
sistem pendidikan yang lengkap, di dalamnya ada mursyid yang berperan 
sebagai pendidik, pengikut atau murid sebagai siswa, dan ilmu tarekat sebagai 
materi pelajaran. Di dalamnya juga ada metode, teknik dan tujuan sebagaimana 
sebuah pendidikan terstruktur.

Tarekat memandang bahwa dunia ini penuh dengan tipuan, maksiat, 
kezaliman, oleh sebab itu dengan latihan-latihan spiritual (ruhaniyah). 
Pendidikan spiritual (tarbiyah al ruhaniyah) dimaksud ialah pendidikan yang 
bertujuan untuk menundukkan nafsu dalam diri manusia sehingga mampu 
dikendalikan yang dalam khazanah tasawuf kegiatan tersebut dilakukan 
melalui ibadah riyadlah badan dan riyadlah ruhani. Riyadlah badan dilakukan 
dengan jalan mengurangi makan dan minum dan lain-lain, sedangkan riyadlah 
an-nafs biasanya dilakukan melalui ibadah, seperti senantiasa menjaga selalu 
dalam keadaan berwudlu, rajin melakukan shalat dan rajin berdzikir dan 
aneka ragam wirid. Imam al-Ghazali membagi tingkatan riyadlah dengan enam 
tingkatan, yakni: musyarathah, muraqabah, mukhasabah, muaqqabah, mujahadah, 
mu’atabah.22

Adapun pemikiran-pemikiran tarekat al-Syadziliyah sebagaimana yang di-
sebutkan oleh Sri Mulyati dalam bukunya “Mengenal dan Memahami Tarekat-
tarekat Muktabarah di Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Tidak menganjurkan kepada murid-muridnya untuk meninggalkan 
profesi dunia mereka.

2. Tidak mengabaikan dalam menjalankan syariat Islam.
3. Zuhud tidak harus berarti menjauhi dunia karena pada dasarnya 

zuhud adalah mengosongkan hati dari selain Tuhan.
4. Tidak ada larangan bagi kaum salik untuk menjadi milyuner yang kaya 

raya, asalkan hatinya tidak tergantung pada harta yang dimilikinya.

Pendidikan, (Jakarta: Mizan, 1994) hal. 89.
22 Said Hawwa, Tazkiyatun Nafs, alih bahasa Abdul Amin dkk., Cet.V (Jakarta: Pena 

Pundi Aksara, 2007), hal. 147-160.



276 Millah Vol. XIV, No. 2, Februari 2015

5. Berusaha merespon apa yang sedang mengancam kehidupan umat, 
berusaha menjembatani antara kekeringan spiritual yang dialami oleh 
banyak orang yang hanya sibuk dengan urusan duniawi, dengan sikap 
pasif yang banyak dialami oleh para salik.

6. Tasawuf adalah latihan-latihan jiwa dalam rangka ibadah dan 
menempatkan diri sesuai dengan ketentuan Allah Swt.

7. Dalam kaitannya dengan al-ma’rifah (gnosis), Al-Syadzili berpendapat 
bahwa ma’rifah adalah salah satu tujuan ahli tarekat atau tasawuf yang 
dapat diperoleh dengan dua jalan. Pertama adalah mawahib atau ‘ain al-
jud (sumber kemurahan Tuhan) yaitu Tuhan memberikannya dengan 
tanpa usaha dan Dia memilihnya sendiri orang-orang yang akan 
diberikan anugerah tersebut. Kedua adalah mukasib atau badzi al-majhud 
yaitu ma’rifah akan dapat diperoleh melalui usaha keras, melalui al-
riyadhah, muldzmah al-dzikr, muldzmah al-wudlu’, puasa, shalat sunnah 
dan amal saleh lainnya.23

Praktek pendidikan spiritual dalam tarekat Syadziliyah sebagai bentuk 
tasawuf amali meliputi berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan setiap hari 
oleh para murid tanpa kecuali, yakni dalam bentuk amaliah harian, mingguan 
dan bulanan, bahkan tanpa mengenal waktu dan tempat serta situasi. Adapun 
ajaran mengenai pendidikan (riyadah spiritual) spiritual tersebut antara lain 
dzikir (wirid, khataman dan berbagai kegiatan lainnya yang bersifat spesifik 
yang diberikan kepada orang tertentu.

Secara umum an-nafs24 jika dikaitkan dengan permasalahan tarekat manusia 
menunjukkan kepada sisi manusia yang berpotensi baik dan buruk. An-nafs 
mempunyai sifat lembut, ia adalah al-ruh sebelum bersatu dengan jasad.25 Sejalan 
dengan Amin Al-qurdi, Al-Ghozali dalam menguraikan an-nafs menggunakan 

23 Sri Mulyati dkk., Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, 
(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 73-75.

24 Kata nafs dengan segala bentuknya terhitung 313 kali dalam Al Qur’an, 72 kali 
diantaranya disebut dalam bentuk nafs yang berdiri sendiri. Ayat-ayat al-Qur’an yang 
menyebut kata nafs/anfus menunjukkan bermacam-macak arti diantaranya a. Hati, Al-
Isra’(17):25, b. Jenis, At-Taubah (9):128, c. Nafsu, Yunus (12):53. Jiwa/ruh, Ali Imran (3):145 
dan 185, e. Totalitas Manusia, Al-Maidah (5):32, dan f. diri/Tuhan, Al-An’am (6):12, baca 
Insiklopedia, hal. 297-298.

25 Ain al-Kurdi, Tanwir al-qulub fi mu’amalat al-ghuyub, (ttp: Dar al-Fikr, t.t), hal. 465.
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empat teminologi yakni al-qalb, al-ruh, an-nafs dan al- aql.26 Keempat terminologi 
tersebut secara umum berarti terminologi fisikal yang berkaitan dengan ilmu 
kedokteran, sementara kasus al-qalb menunjukkan hakekat manusia, karena 
sifat dan keadaan yang biasa menerima, berkemauan, berfikir, mengenal dan 
beramal dan kepadanyalah diberikan perintah, larangan, pahala dan siksaan. 
Al-ruh bermakna latifah yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang ada 
pada manusia. Inilah salah satu makna diantara dua makna yang dimiliki kalbu, 
dalam firman Allah yang artinya adalah: “Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, ruh itu termasuk urusan Tuhanku”.27

Terminologi an-nafs adalah latifah sebagai mana di atas yakni sisi yang 
hakiki, spirit, dan identitas seseorang tetapi dideskripsikan dengan sifat-sifat 
yang berbeda-beda menurut perbedaan situasi dan kondisinya. Apabila an-
nafs berada dalam kondisi tentram di bawah perintah Allah Swt. Dan menepis 
segala kegundahan, maka disini disebut selagi an-nafs al-mutmainnah (jiwa yang 
tentram) dan al-agl adalah kekutan perseptif (al- mudrik) yang menyerap ilmu 
pengetahuan, sehingga kadang-kadang disebut pula dengan al-qalb (kalbu) 
yakni lafah yang menjadi jati diri manusia.

Dari uraian di atas, makna pertama (makna umum) dari keempat terminologi 
tersebut mempunyai perbedaan makna, sedangkan secara khusus (makna 
kedua), keempat terminologi tersebut mempunyai pengertian yang sama, 
yakni jiwa atau spiritual manusia yang bersifat latif, rabbani yang memerlukan 
hakekat, diri dan zat manusia.

Dalam Tarekat Syadziliyah mempunyai lima dasar pokok.28 Pandangan 
Tarekat Syadziliyah dengan jiwa manusia ini dibangun sehingga pembahasan 
jiwa menjadi penting, karena barang siapa yang tidak mengetahui jiwanya maka 
tidak akan mengetahui Tuhannya (Man ’arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu), yakni 

26 Al-Ghazali, Raudah at-Talibin wa’Umdah as-Salikin alih bahasa M. Lukman Hakiem, 
Cet.V (Surabaya: Risalah Gustu, 2005), hal. 69-72.

27 Tim Penerjemah, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama, 1994), 
hal. 436.

28 Muhaiminan Gunardo, Manaqib Syaikh Abi Al-Hasan Asy-Syadzili, (Semarang: Toha 
Putra, t.t), hal. 37. Taqwa kepada Allah dzahir dan batin:

Mengikuti sunnah Nabi dalam perkataan dan perbuatan. 
Mengosongkan hati dari selain Allah. 
Rela dengan pemberian Allah apapun yang diberikan.
Kembali kepada Allah di dalam waktu suka maupun duka.  
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barang siapa yang mengetahui kelemahan dirinya, kehinaan dan kebodohan, 
kefanaan dan keterbatasan dirinya, maka pasti akan mengetahui kemuliaan, 
kekuasaan, kemahatahuan dan kebaqaan Tuhannya.29 Pandangan tersebut 
didasarkan kepada firmanNya (QS. 17: 72 ) yang artinya adalah: “Barang 
siapa yang di dunia ini buta, maka di akhirat akan lebih buta lagi dan tersesat 
jalannya.”30

Al-ruh yang masuk dan bersatu dengan jasad manusia memiliki lapisan-
lapisan kelembutan (latifa) sehingga dapat dikatakan bahwa tujuh latif yang 
ada pada diri manusia itu adalah an-nafs atau jiwa. Jadi jiwa menurut Tarekat 
Sadzaliyah memiliki tujuh lapisan berdasarkan nilai atau tingkat kelembutannya, 
yaitu an-nafs al-marah, an-nafs al-lawwamah, an-nafs al-mutma’inah, an-nafs al-
malhamah, an-nafs al-radliah, an-nafs al-mardliyyah, dan an-nafs al-kamilah.31

Ketujuh tingkatan an-nafs tersebut ada yang bertendensi kepada kejahatan 
dan ada yang bertendensi kepada keadaan. An-nafs al-amarah dan an-nafs al-
lawwamah adalah jenis an-nafs yang bertendensi kepada kejahatan dan an-nafs 
yang lainnya bertendensi kepada kebaikan. Usaha untuk menundukkan dan 
mengarahkan kepada kebaikan adalah melalui metode tazkiyat an-nafs dan 
tasfiyat al-qulb (an-nafs).32 Dengan prosesnya berupa takhliyat an-nafs, takhliyat 
an-nafs dan tajliyat dilakukan baik bagi pemula atau yang telah yang mencapai 
tingkat tertinggi dalam tasawuf.33

Tasfiyat al-qulb adalah menjernihkan hati. Tasfiyat al-qulb bermakna 
menjernihkan atau menghapus hati dari kecintaan akan kenikmatan dunia dan 
hal-hal duniawi yang sifatnya sementara dan kekhawatiran atas kesedihan, 
serta memantapkan dalam tempatnya. Kecintaan kepada Allah semata.34 Al- qulb 
yang bersifat latif, rabbani dan ruhaniah. Al-qulb inilah yang merupakan hakekat 
manusia dan yang menjadi obyek pembersihan hati. Untuk membersihkan 
hati, para syaikh dalam berbagai tarekat sangat memperhatikan praktek yang 
diperintahkan Allah Swt.35

29 Tim Penerjemah, Al Qur’an., hal. 436.
30 Ibid., hal. 435.
31 Ibid., hal.466-475.
32 Ibid., hal. 466-475.
33 Ibid., hal. 49-49.
34 Ibid., hal. 38.
35 Ibid., hal. 62.
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Proses yang dilalui dalam melaksanakan tazkiyat an-nafs dan tasfiyat al-
qulb adalah takliyat an-nafs, tahliyat an-nafs dan terakhir tajliyat. Takhliyat an-nafs 
disebut juga takhaliyat as-sirr36 yang berarti pengosongan jiwa dari akhlak tercela37 
atau pengosongan jiwa dari segenap fikiran yang akan mengalihkan perhatian 
dari dzikir dan ingat kepada Allah. Tahliyat an-nafs ialah pengisian jiwa dengan 
sifat-sifat terpuji sesudah mengosongkan dari sifat tercela (takhliyat an-nafs). 
Sedangkan tajliyat atau tajaliyat adalah ketersingkapnya hijab yang membatasi 
manusia dengan Allah sehingga nyata dan terang cahaya dan kebesaran Allah 
dalam jiwa.38

Ide riadlah atau pendidikan spiritual dalam Tarekat Sadzaliyah memiliki 
ide yang luas dan komprehensif sehingga mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia yakni ibadah, muamalat dan akhlak dalam arti luas yang semuanya 
mengacu kepada pembentukan keharmonisan hubungan manusia dengan 
Allah (hablu bi Allah), sesama manusia (hablu bi nas) dan lingkungan (hab bi al-
alam) serta diri sendiri (hablu bi an-nafs).

Uraian di atas menggambarkan salah satu gerakan sosial pesantren Bambu 
Runcing Kiyai Parak yang menganut ajaran Tarekat Syadziliyah sebagai 
wujud tasawuf amali adalah melakukan pembinaan para santri (pengikutnya). 
Pembinaan tersebut dilakukan melalui pengalaman ajaran Tarekat Syadziliyah 
dalam wujud pendidikan spiritual (riyadlah) melalui latihan-latihan.

Pengembangan akhlakul karimah pada dasarnya adalah pengembangan 
pribadi menuju yang lebih baik yakni perbaikan akhlak, dalam artian 
menumbuhkembangkan sifat-sifat terpuji (mahmudah) dan sekaligus 
menghilangkan sifat-sifat tercela (madzmumah) pada diri seseorang. Akhlak 
manusia benar-benar bias diperbaiki, bahkan sangat dianjurkan sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw “ Upayakan akhlak kalian menjadi baik” (Hassinuu 
akhlaqakum), sekalipun harus diakui bahwa usaha ini tidak mudah sehubungan 
dengan perbedaan dengan taraf kesediaan setiap orang untuk memperbaiki diri. 
Metode peningkatan akhlak dalam tarekat syadziliyah dapat dikelompokkan 
atas tiga ragam metode yang berkaitan satu dengan lainnya yaitu:

Pertama, Metode Taat Syari’at; Metode ini berupa pembenahan diri, yakni 

36 Ibid., hal. 38.
37 Yahya Jaya, Spiritual Islam dan Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental 

(Jakarta: Ruhama, 1994), hal. 168.
38 Ibid., hal. 168.



280 Millah Vol. XIV, No. 2, Februari 2015

membiasakan diri dalam hidup sehari-hari untuk berusaha semampunya 
melakukan kebajikan dan hal-hal yang bermanfaat sesuai dengan keterntuan 
syari’at, aturan-aturan negara, dan norma-norma kehidupan bermasyarakat. Di 
samping itu berusaha untuk menjauhi hal-hal yang dilarang syara’ dan aturan-
aturan yang berlaku. Metode ini sederhana dan alami yang dapat dilakukan 
oleh siapa saja dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, Metode Pengembangan Diri; Metode yang bercorak psiko-
edukatif ini didasari oleh kesadaran atas kekutan dan kelemahan diri yang 
kemudian melahirkan keinginan untuk meningkatkan sifat-sifat baik dan 
menghilangkan sifat-sifat buruk. Dalam pelaksanaannya dilakukan pula 
proses pembiasaan (conditioning) seperti pada metode taat syari’at ditambah 
upaya untuk meneladani perbuatan dari orang-orang yang lain yang dikagumi. 
Membiasakan diri dengan cara hidup seperti ini jika dilakukan secara konsisten 
akan berkembang tanpa terasa kebiasaan dan sifat-sifat terpuji yang terungkap 
dalam kehidupan pribadi dan dalam kehidupan bermasyarakat.

Ketiga, Metode Kesufian; Metode ini bercorak spiritual relegius dan 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pribadi mendekati citra insani idial 
(kamil). Pelatihan disiplin ini dilakukan melalui dua jalan yaitu pertama melalui 
Al-Mujaahadah dan yang kedua melalui Al-Riyaadlah. Al-Mujaahadah adalah 
usaha serius untuk menghilangkan segala hambatan pribadi (harta, kemegahan, 
taklid, maksiat) Al-Riyaadlah adalah riyadah spiritual mendekatkan diri kepada 
Tuhan dengan jalan mengintensifkan kualitas ibadah. Kegiatan sufistik ini 
berlangsung dibawah bimbingan seorang guru yang benar-benar berkualitas 
dalam ilmu, kemampuan dan kewenangannya sebagai Mursyid.

Pendidikan spiritual sebagai inti ajaran Tarekat Syadziliyah yakni zikrullah 
dijadikan metode pendidikan akhlak dengan prosesnya takhally, tahally dan 
tajally. Akhlak ini berupa buah dari pengamalan inti ajaran dan bentuk riyadah 
spiritual spiritual lainya.

Menurut Imam Amin al-Kurdi dalam bukunya Tanwir al-Qulub fi Mu-
’amalati “Alami al-Guyub, setelah bertobat bagi orang yang berminat men ja-
lani kehidupan dalam tarekat adalah mengosongkan jiwa dari sifat-si fat tercela. 
Sebab sifat tercela adalah najis secara maknawi.39 Tidak mungkin seseorang men-
dekatkan diri kepada Allah dalam keadaan membawa najis. Maka bagi orang 

39 Amin al-Kurdi, Tanwir, hal. 429
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yang meniti jalan tarekat harus membersihkan jiwa (al-ruh) nya secara totalitas 
dari sifat-sifat yang tercela dan menghiasanya dengan sifat-sifat terpuji.

Sifat-sifat tercela itu seperti dengki (hasad), sombong (kibru), bangga diri 
(‘ujbu), kikir (bukhlu), riya, cinta pangkat (hub al-jah wa al-riyasah), dusta (al-
kidzbu) dan banyak lagi sifat-sifat tercela lainnya dan banyak juga pekerjaan 
yang digolongkan kepada pekerjaan tercela seperti keyakinan yang rusak, 
melakukan maksiat, meninggalkan taubat, tidak mengetahui kewajiban atau 
kesunahan, kosong dari amal baik, tipu daya, merekayasa, berkhianat, tamak, 
condong kepada hawa nafsu sahwat terhadap hal-hal yang diharamkan, 
mendengar permainan, penyaksian kemunkaran, sumpah palsu, menuduh, 
memusuhi orang Islam, pemarah dan banyak lagi yang serupa atau tidak 
dengan pekerjaan di atas40. 

Sifat-sifat tersebut di atas dalam pandangan Tarekat Syadziliyah dinamakan 
penyakit. Bila seorang berperilaku atau mempunyai sifat-sifat di atas, berarti 
hatinya berpenyakit. Inilah maksud ayat “Dalam hati mereka ada penyakit, 
lalu ditambah Allah penyakitnya secara umum dapat dikatakan bahwa 
orang yang berperangai atau punya pekerjaan yang tidak diridhoi Allah SWT 
adalah termasuk kepada orang yang sakit, oleh karena itu penyakit itu harus 
diobati agar dirinya atau jiwanya terobati dengan jalan dibakar oleh zikrullah. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi SAW yang artinya: “Bahwa setiap 
sesuatu ada obatnya dan obat dari pada hati adalah zikrullah. 

Kesemuanya penyakit hati ini akan dapat dibersihkan melalui membiasakan 
(men-dawam-kan) zikrullah dalam setiap saat, berbagai keadaan, berbagai 
tempat, tanpa ada batasan minimal dan maksimal, sebab bila berbuat suatu 
kekeliruan atau kesalahan yang tidak diridhoi Allah, maka akan terbentuk 
sebuah titik hitam dalam hati, semakin banyak kita berbuat kesalahan, maka 
semakin banyak pula titik hitam itu yang pada akhirnya akan menutup seluruh 
hati. Oleh karena itu melalui zikrullah titik-titik yang timbul akibat perbuatan 
itu akan dibersihkan dan dihilangkan sehingga akan terjaga kebersihan dan 
kemurniannya.

Adapun sifat-sifat terpuji banyak macamnya, diantaranya adalah akidah 
yang benar, bertobat, berpaling dari kemaksiatan dan merasa menyesal jika 
terlanjur melakukannya, malu terhadap Allah, taat, sabar, wara’, zuhud, 

40 Ibid., hal. 440
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menerima yang ada, ridha, bersyukur, ucapan yang bersih, menyampaikan 
amanah, tidak berkhianat, memelihara hak-hak tetangga, memberikan 
makanan, menyemarakkan salam, meninggalkan selain Allah dan senantiasa 
merasa butuh kepada-Nya, kembali kepada Allah, ikhlas terhadap segala amal 
dan banyak lagi jenisnya yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. Apabila 
seorang murid berperilaku dengan yang disebutkan di atas dan mendekatkan 
diri dengan sifat-sifat tersebut niscaya ia akan memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat sangat tergantung kepada 
kadar kedekatan hati dengan Allah, dan kadar kedekatan hati tergantung 
kepada kadar ingat kepada Allah (zikrullah).

Sebab hanya dengan amal ibadahlah seseorang dapat mengubah perilaku 
dari yang buruk ke prilaku yang baik. Sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an Surat al-Anfal ayat 53 yang artinya adalah: “Yang demikian (siksaan) itu 
adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang 
ada pada diri mereka sendiri.” 

Ini berarti bahwa perbuatan baik atau buruk tergantung kepada kadarnya 
melakukan zikrullah, samar atau tidaknya akhlak buruk dan samar atau 
tidaknya ahlak yang baik itu ditentukan oleh intensitasnya melakukan zikir 
kepaa Allah. Dalam arti proses tahkallay an-nafs dan tahally al-qulb sebagai 
proses dalam tazkiyat al-nafs dan tasfiyat al-qulub sangat ditentukan oleh kadar 
melakukan zikir kepada Allah. Bahwa mengosongkan sifat-sifat yang buruk 
(al-takhalliyat) dan mengisi dengan sifat-sifat yang baik (al-tahalliyat) itu adalah 
hilang yang satu diganti dengan yang lainnya, maksudnya adalah seorang 
hamba dapat mengamalkan sifat-sifat yang baik dan meninggalkan sifat-sifat 
yang buruk. Proses peleburan jiwa (takhally) dan pembentukan jiwa (tahally) 
akan membentuk kepribadian yang luhur, sebab menurut Imam al-Ghazali 
bahwa semua perbuatan manusia yang bersifat fisikal itu pada dasarnya yang 
melakukan adalah jiwa.41 Jiwa akan menggerakkan tubuh melalui energi yang 
tidak tampak dan penuh keselarasan. Kekuatan jiwa akan tampak pada gerakan 
anggota tubuh.

41 Imam al-Ghazali, Mi’raj as-Salikin, alih bahasa Fathur Rahman dengan judul Tangga-
tangga Pendidikan bagi Para Hamba yang Hendak Merambah Jalan Allah, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005) hal, 56.
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Akhlak yang baik dan buruk adalah manifestasi dari bersih dan kotornya 
jiwa. Oleh karena itu dapat berakhlak baik, keadaan jiwa atau hati harus selalu 
bersih dan suci, demikian juga akhlak yang buruk adalah cerminan keadaan 
hati yang kotor.

Jadi mengosongkan hati (takhally al-nafs) adalah menghilangkan sifat-sifat 
buruk atau maksiat dalam hati melalui peleburan hati oleh panasnya api yang 
ditimbulkan oleh zikrullah karena kerasnya dan intensifnya. Selanjutnya bila 
sifat-sifat maksiah dalam hati sudah melebur dan segala penyakit atau kotoran 
yang menempel sudah hilang maka yang timbul adalah sifat-sifat tazkiyat, 
yang selalu menghiasinya dalam pola perilaku dan tindakan sehari-hari. Seperti 
berperilaku dengan sifat-sifat Allah yang berjumlah 99 buah. Dengan kata lain 
sifat-sifat Allah itu tidak hanya menjadi hiasan di bibir, akan tetapi sudah 
menyatu dan menjadi satu kesatuan dalam berperilaku. Inilah yang dalam 
hadits nabi disebutkan yang artinya: “Berakhlaklah kamu sekalian dengan 
akhlak Allah dan bertasawuflah kamu sekalian dengan sifat-sifat Allah”.

Prioritas tujuan pendidikan sufistik adalah tujuan ruhani. Tujuan 
pendidikan ini diselenggarakan agar manusia menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya atau yang disebut taqwa.42

Tujuan tersebut akan tercapai bila prosesnya mengarah kepada kualitas 
dzikir, fikir dan amal saleh sehingga akan pula lahir manusia berakhlak mulia, 
insan yang diabdikan untuk khaliqnya dan mampu mengembangkan berbagai 
ilmu yang diabdikan untuk kepentingan umat manusia. Makna dari pengabdian 
manusia terdidik sekurang-kurangnya adalah gemar mengamalkan ilmunya, 
selalu bersyukur kepada Allah SWT atas segala rahmat yang dilimpahkannya 
dan bekerja untuk kepentingan negara, masyarakat dan negara.

 Muara tujuan pendidikan sufistik adalah dalam rangka kesempurnaan 
hidup manusia baik di dunia maupun di akhirat. Manusia akan sampai 
kepada tingkat kesempurnaan apabila ilmu yang dimilikinya didasarkan pada 
hukum-hukum Allah dan tunduk sepenuhnya kepada hukum tersebut. Proses 
pendidikan semacam inilah yang dimaksud akan mendatangkan kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat.

Kebahagiaan hidup yang tercapai sebagai hasil proses pendidikan 
sufistik, akhirnya melandasi pengalaman keagamaan para penganut sufistik. 

42 Muhaimin Abdul Majid, Pemikiran, hal.154-156
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Pengalaman dimaksud berwujud amal ragawi berubah ibadah sesuai syariat 
dan berwujud aktifitas ruhani berupa musyahadah dan mujahadah berdasar 
ilham dan dzauq. Akan tetapi dalam proses menuju peningkatan maqam (stasion) 
dan hal titik berat kegiatan terwujud dalam kegiatan ruhani.43 Oleh karena 
itu, secara implementatif, pendidikan sufistik bertitik tolak pada pencapaian 
kepuasan rohani yang mendekatkan diri, merasa dekat dan taat kepada Allah. 

Terjalinnya ketaatan sebagai tujuan puncak pendidikan sufistik akan 
melahirkan taqqarub yaitu kedekatan antara manusia dengan khaliq-nya. 
Ke taqarub-an akan melahirkan ridha (kerelaan). Kerelaan dari Allah akan 
menghasilkan pahala serta terhindari dari siksa neraka.

Perumusan tujuan pendidikan akhlak harus berorientasi pada hakekat 
pendidikan yang meliputi beberapa aspek, yaitu; Tujuan dan tugas hidup 
manusia, Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan 
dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia 
adalah hanya untuk beribadah kepada Allah SWT. Kedua, memperhatikan 
sifat-sifat dasar (nature); Manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi 
untuk beribadah kepada-Nya. Penciptaannya dibekali dengan berbagai macam 
fitrah yang berkecendrungan pada al-hanif (rindu akan kebenaran dari Tuhan) 
berupa agama Islam sebatas kemampuan dan kapasitas ukuran yang ada.44 

F. Penutup

Dari uraian di atas penulis berpendapat bahwa riyadah spiritual yang 
penulis sampaikan dengan dasar metode dan tahapan dalam riyadah sesuai 
dengan tujuan pendidikan akhlak sehingga beralasan untuk dikatakan efektif 
sebagai metode pendidikan akhlak, sebagaimana yang telah dipraktekkan 
dalam Tarekat Syadziliyah. Pendidikan spiritual sebagai inti ajaran Tarekat 
Syadziliyah yakni zikrullah dijadikan metode pendidikan akhlak dengan 
prosesnya takhally, tahally dan tajally. Akhlak ini berupa buah dari pengamalan 
inti ajaran dan bentuk riyadah spiritual spiritual lainya.

43 Juhaya, S.Praja, Model, hal. 3
44 Hasan Langgulung, Asas-asas, hal. 34
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